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Abstract 

Wealth is a blessing from Allah to support human life. In Islam, the use of wealth is permitted as long as it 
is managed productively. One way to enhance the productivity of wealth is through investment, which 
involves allocating assets or money to gain future profits. Islam strongly encourages investment, as stated 
in the Qur'an and exemplified by the Prophet Muhammad (peace be upon him). Investment offers 
significant benefits, such as financial protection and wealth distribution to increase its value and utility. 
However, not all types of investments are permissible. Islam establishes principles, management, criteria, 
types, patterns, and risks as guidelines to differentiate between halal and non-halal investments. By 
adhering to these rules, Muslims can avoid prohibited practices and transform investment into an act of 
worship, provided it aligns with Sharia principles. 
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PENDAHULUAN 

Islam menganjurkan umatnya untuk selalu berusaha untuk mendapatkan kehidupan yang 
baik. Untuk mewujudkannya yaitu dengan berinvestasi. Investasi merupakan suatu kegiatan 
penanaman dana yang dilakukan oleh individu atau suatu perusahaan kedalam asset (harta) 
yang diharapkan dapat memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. Kebijakan investasi 
yang dibuat oleh suatu perusahaan atau individu akan menentukan apakah suatu asset (harta) 
itu layak diinvestasikan atau tidak. Islam mendorong umatnya untuk mencari harta secara halal 
dan pemanfaatnya tidak boleh hanya dinikmati sendiri, namun dapat dinikmati oleh orang 
banyak. Mencari rezeki yang halal merupakan kewajiban bagi setiap muslim.1 Sesungguhnya 
Allah sangat suka melihat hamba-Nya yang berusaha mencari rezeki yang halal.2 Investasi 
merupakan salah satu usaha untuk mencari nafkah atau pengembangan harta demi 
peningkatan kualitas keuangan individu atau perusahaan dimasa yang akan datang. 
Masyarakat yang memiliki kualitas keuangan yang baik, berarti akan tercipta keadaan negara 
yang baik seirta peirtumbuhan eikonomi yang seimakin baik. Agar umat islam tidak teirjeibak pada 
praktik inveistasi yang dilarang dan agar tujuan inveistasi dapat teircapai maka peinulis teirtarik 
meinjeilaskan teiori teintang konseip beirinveistasi meincakup prinsip-prinsip, manajeimein 
inveistasi, kriteiria inveistasi, jeinis dan reisiko dalam beirinveistasi beirdasarkan hukum islam 
dalam beirmuamalah. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
penelitian berbasis studi literatur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep investasi 
dalam perspektif manajemen keuangan syariah berdasarkan teori-teori dan prinsip-prinsip 

                                                
1 Hadits riwayat Thabrani 458 
2 Al- Quran surah Yusuf ayat 43-49 
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syariah. Data yang digunakan bersumber dari literatur primer dan sekunder, seperti buku, 
jurnal ilmiah, artikel, serta dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Proses 
pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran pustaka secara mendalam dengan memilih 
sumber yang kredibel dan berkualitas. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui 
identifikasi, pemahaman, dan interpretasi terhadap prinsip-prinsip investasi syariah, dengan 
fokus pada maqashid syariah dan aturan-aturan yang ditetapkan oleh Islam. Hasil dari analisis 
ini kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran teoretis yang 
komprehensif mengenai investasi dalam manajemen keuangan syariah. Penelitian ini tidak 
melibatkan data empiris, melainkan murni bersifat konseptual untuk memperkaya literatur 
dalam bidang ini. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Prinsip-prinsip Ekonomi Islam Dalam Investasi 

Priinsiip-priinsiip eikonomii iislam dalam iinveistasii meirupakan priinsiip-priinsiip yang 
beirdasarkan hukum iislam dalam peilaksanaan iinveistasii. Iinveistasii meirupakan bagiian darii 
aktiiviitas muamalah kareina iitu padanya beirlaku kaiidah muamalah. Priinsiip-priinsiip eikonomii 
iislam dalam iinveistasii yang harus diipeirhatiikan oleih peilaku iinveistasii Syariiah adalah seibagaii 
beiriikut:3 

1. Tiidak meincarii reizkii padahal yang haram, baiik darii seigii dzat nya maupun cara 
meindapatkannya, seirta tiidak meinggunakannya untuk hal-hal yang haram 

2. Beirkah, tiidak meindzaliimii dan tiidak dii dzaliim, 
3. Keiaadiilan peindiistriibusiian keimakmuran 
4. Transaksii diilakukan atas dasar riidho sama riidho 
5. Tiidak ada unsur riiba, mayshiir dan gharar 
 

Beirdasarkan keiteirangan diiatas, maka keigiiatan iinii meingacu pada hukum Syariiah yang 
beirlaku. Peirputaran modal pada keigiiatan iinii tiidak boleih diisalurkan pada peindiistriibusiian yang 
diiharamkan. Seimua transaksii yang teirjadii diibursa eifeik harus suka sama suka, tiidak ada unsur 
peimaksaaan, tiidak ada piihak yang teirdzaliimii seipeirtii gorng-meinggoreing saham dan tiidak ada 
unsur riiba, mayshiir(peirjudiian) dan gharar (keitiidakjeilasan).  
 

Catatan peintiing bagii iinveistor musliim: 
 Seiorang musliim meimiiliih produk iinveistasii, seipeirtii meimiiliih makanan. mudah-mudah suliit. 
 Priinsiip-priinsiip beiriinveintasii: 

- Halal, artiinya beibas darii unsur GHADZHIiR (gharar, haram, asusiila, dzulm, riiba) 
- beirkah, artiinya piiliih produk iinveistasii yang leibiih banyak meimbawa keirbaiikan bagii org banyak 
- beirtambah, artiinya piiliih iinveistasii yang dapat meimbeiriikan keiuntungan yang beisar 

 keitiika meimiiliih produk iinveistasii, pastiikan anda meinggunakan priinsiip teirseibut untuk meinyariing 
poduk iinveistasii mana saja yang akan diipiiliih. 

 Pastiikan juga anda meinggunakan priinsiip teirseibut seicara beirurutan, yaiitu HALAL-BEiRKAH-
BEiRKEiMBANG. 

 Jiika sudah untung jangan lupa zakatnya. 

 
Proses Manajemen Investasi Syariah 

Iinveistasii Syariiah tiidak biisa diileipaskan deingan bagaiimana priinsiip iislam dalam meingatur, 
meingeilola, meireincanakan, meingeindaliikan dan meingorganiisasiikan suatu keigiiatan. Untuk 
meincapaii tujuan iinveistasii, teintunya kiita meimeirlukan suatu proseis peireincanaan, dalam 
peingambiilan keiputusan. Keiputusan yang diiambiil harus meimpeirtiimbangkan eikspeitasii reiturn 

                                                
3 Muhammad , dasar-dasar keuangan islam, Yogyakarta: ekonesia FE UII, 2006, hal. 10. 
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dan reisiiko yang akan diihadapii. Pada dasarnya ada beibeirapa tahapan dalam manajeimein 
iinveistasii Syariiah:4 
1. Meilakukan screieiniing obyeik iinveistasii (Portofoliio Iinveistasii) 
2. Meineitukan tujuan iinveistasii 
3. Analiisiis seikuriitas 
4. Peimbeintukan fortofoliio 
5. Meilakukan reiviisii fortofoliio 
6. Eivaluasii kiineirja fortofoliio 
 
Kriteria Investasi Syariah 

Peimbahasan meingeinaii iinstrumeint iinveistasii tiidak akan ada artiinya tanpa 
meimpeirtiimbangkan bagaiimana kriiteiriia iinveistasii Syariiah diiteirapkan. Iislam meimbeiriikan dasar 
keibeibasan untuk meilakukan transaksii seibagaii yang teircantum dalam al-Quran, tiidak ada 
kontrak yang sah apabiila teirdapat unsur paksaan darii piihak yang teirkaiit dalam transaksii.5 
Saham peirusahaan atau objeik iinveistasii yang diitolak untuk diidaftar, adalah beirdasarakan 
kriiteiriia seibagaii beiriikut:6 
1. Beiropeirasii atas dasar riiba 
2. Beiropeirasii seicara meingadu 
3. Meimbuat dan atau meinjual produk-produk yang haram seipeirtii, miinuman keiras, dagiing 

tiidak halal 
4. Beiropeirasii yang meingandung unsur gharar 
 

Seimeintara iitu, peirussahaan yang aktiifiitasnya meingandung hal-hal yang diipeirboleihkan 
dan tiidak diipeirboleihkan diibeiriikan kriiteiriia seibagaii beiriikut:7 
1. Aktiiviitas utamanya tiidak beirteintangan deingan Syariiah seibagaiiman yang diiatur dala eimpat 

kriiteiriia teirseibut 
2. Peirseipsii dan keisan masyarakat teirhadap peirusahaan harus baiik 
3. Aktiiviitas utamanya peintiing dan maslahat bagii umat musliim dan neigara. 
 

Seilaiin kriiteiriia teirseibut ada beibarapa kriiteiriia suatu iinveistasii dapat diigolongkan seibagaii 
onveistasii yang iislamii, yaiitu:8 
1. Peirusahaan Iindustry 
2. Peirusahaan deingan laveiragei rasiio yang tiinggii  
3. Peirusahaan deingan peindapatan bunga yang tiinggii 
4. Peirusahaan deingan peindapatan kas dan piiutang yang tiinggii 
 

Darii keiteirangan diiatas bahwa peirusahaan iindustry yang diilarang adalah peirusahaan 
yang meilakukan aktiifiitas biisniisnya meilaluii peingeilolaan dagiing non halal, peimbuatan alcohol, 
dan biisniis pornografii seilaiin darii iitu diipeirboleihlan untuk meilakukan iinveistasii. Peirushaan 
deingan laveiragei rasiio yang tiinggii adalah peirusahaan yang meimiiliikii struktur modal atau rasiio 
utang deingan modal seindiirii meileibiihii 30% adalah diilarang meinurut hukum iislam. Peirusahaan 
deingan peindapatan yang tiinggii adalah peirusahaan yang struktur peindapatan bunga meileibiihii 
15% kareina iinii diilarang meinurut hukum iislam. Peirusahaan deingan aktiiva kas dan piituang yang 
tiinggii adalah peirusahaan yang meimiiliikii struktur aktiiva kas 100% atau piiutang dagang 
meileibiihii 50% adalah diilarang meinurut hukum iislam. 

                                                
4 Obaidullah dalam Muhammad, dasar-dasar keuangan islam,yogykarta: EkonisiaFE UII,2006 
5 Ibid. 
6 Ibid. 
7 Ibid. 
8 Thomas dalam afzalur Rahman, dokrin ekonomi islam, jilid 1, (terjemahan) Yogyakarta:PT Dana Bhakti Wakaf 1995 
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Pola Investasi Resiko Syariah 
Modal meirupakan salah satu sarana untuk meiniingkatkan diistriibusii aseit masa yang akan 

datang. Diisampiing meimbeiriikan keipuasan priibadii dan jasa juga meimbantu untuk meinambah 
keikayaan seiteilah diiupayakan yaiitu miiliik iindiiviidu dan neigara yang diigunakan untuk 
meinambah aseit seilanjutnya diiseibut deingan modal.9 Agar jumlah modal seirta aseit meiniingkat, 
maka seitiiap masyarakat diianjurkan untuk teirus meingiinveistasiikannya. Siikap tiidak beirleibiihan 
teirhadap peingeiluaran, iislam meimeiriintahkan umatnya untuk meinghiindarii siikap beirleibiihan 
boros.10 Peisan yang diisampaiikan iinii meinyiiratkan beitapa beisarnya peirhatiian iislam teirhadapat 
maslah peireikonomiian deingan meingambiil jalan teingah diiantara siikao eixtrriim, yaiitu siikap 
beirleibiihan (boros) dan kiikiir. Deingan deimiikiian, tiidak diiragukan lagii keibeinaran yang 
diisampaiikan al-quran agar umat iislam meinjauhii dan meiniinggalkan hal-hal yang beirakiibat 
pada peirbuatan yang beirleibiihan seihiingga siikap iinii akan meimpeingaruhii usaha seirta modal. 
Meimbatasii uang yang tiidak teirpakaii, seibeilumnya teialah diisampaiikan bahwa siikap boros 
seicara teigas teilah diilarang. Deimiikiian halnya deingan peinyiimpangan uang tiidur diikeicam oleih 
iislam.11 Oleih kareina iitu sumbeir daya yang teilah diianugeirahkan oleih allah heindaknya 
diimanfaatkan. Meireika yang meimpunyaii uang peirlu meingeimbangkan (meingiinveistasiikan) dan 
meireika yang meimpunyaii lahan peirlu meingolahnya. Ada beibeirapa cara atau upaya yang 
diianjurkan oleih ajaran iislam dalam meilakukan iinveistasii. 
1. Peimiiliikan Tugggal 
2. Kombiinasii Peimiiliikan Priibadii Dan Keirja Sama 
3. Peirusahaan Patungan 
4. Syiirkah (Peirseiroan) 
 
Jenis-jenis Investasi 

Dalam meingeilola iinveistasii seilalu diihadapkan deingan reisiiko dan peindapatan. Adanya 
beibeirapa jeiniis reisiiko yang beirhubunga deingan iinveistasii diiantaranya adalah:12 
1. Reisiiko pasar (markeit riiks). Meirupakan reisiiko yang beirkaiitan deingan niilaii eikuiitas yang tiidak 

dapat diipastiikan, namun teirgantung pada naiik turnnya niikaii iinveistasii diipasar. Reisiiko dapat 
diipeirkeiciil deingan cara peineiguasaan cas yang dapat dii tambahkan jiika diipeirlukan. 
Diiveirsiifiikasii yang diilakukan diineigara teirseibut dapat meingurangii volatiiliity. 

2. Reisiiko peirusahaan (company riisk). Meirupakan reisiiko niilaii pasar seikuriitas yang aka 
beirubah diiseibabkan kareina fakrot-faktor fundameinta peirusahaan. Reisiiko iinii diipeirkeiciil 
deingan meilakukan iinveistasii yang diipiiliih seisuaii deingan strandar kualiitas dan kuantiitas dan 
pada umumnya diiteintukan beirdasarkan peiraturan peirtukaran. 

3. Reisiiko liiquiidiitas (liiquiidiity riisk). Meirupakan reisiiko yang beirhubungan deingan keimampuan 
untuk meimeinuhii keibutuha dana atau cash flow deingan seigeira dan deingan biiaya yang seisuaii. 
Reisiiko iinii dapat diikurangii deingan adanya saham yang seicara umum teirdaftar diipasar 
modal. 

4. Reisiiko konseintrasii (conceitratiion riisk). Meirupakan reisiiko darii asseit fortofoliio yang 
diibeisarkan kareina peinyiingkapan teirhadap suatu reisiiko laiin yang diibahas. Reisiiko iinii 
diikurangii deingan meilakukan diiseiviikasii deingan siilang pasar, seikktor maupun peirusahaan.  

5. Reisiiko niilaii tukar (cureincei riiks). Meirupakan reisiiko yang diiakiibatkan kareina turunnya niilaii 
mata uang diineigara yang beirsangkutan dan meingakiibatkan meinurunnya niilaii iinveistasii 
yang meindomiinasii pada niilaii tukar. Reisiiko iinii diikurangii deingan niilaii fortofoliio beirbagaii 
niilaii tukar deingan fluktuasii yang beirhubungan deingan tiingkat niilaii tukar. 

                                                
9 Qs . Al-a’raf: 31 
10 Qs.At-Taubah: 34 
11 Ibid. 
12 AdiwA . karim, modul certificate Islamic finance analysis, Islamic finance and Islamic capital market, Jakarta: Muamalat Institut, 199  
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6. Reisiiko soveireiiigein (soveireigein riiks). Meirupakan reisiiko yang diiseibabkan kareina iinteirveinsii 
peimeiriintah pada pasar dan peingeitatan niilaii tukar. Peingalokasiian asseit geiografiis dapat 
meimbantu meingurangii jeiniis iinii. 

 
Darii jeiniis reisiiko diiatas, reisiiko juga dapat diibeidakan atas dua keilompok beisar yaiitu: (1) 

reisiiko siisteimatiis (systeimatiic riisk) yaiitu reisiiko yang diiakiibatkan oleih adanya kondiisii atau 
siituasii teirteintu yang beirsiifat makro. (2) reisiiko yang tiidak siisteimiis (unsysteimatiic riisk) yaiitu 
reisiiko yang uniit yang meileikat paada suatu peirusahaan teirteintu saja. Iinveistasii Syariiah juga 
beirpoeinsii meinghadapii reisiiko-reisiiko teirseibut keicualu reisiiko tiingkat bunnga, kareina iinveistasii 
Syariiah tiidak akan beirurusan deingan bunga. 
 
Resiko Dalam Investasi Syariah 

Dalam iinveistasii Syariiah pada peimbiiayaan diiliihat darii peiroleihan hasiil diikeilompokkan 
meinjadii dua yatu: (1) peimbiiayaan yang meimbeiriika hasiil teitap yang diidapatkan darii 
peimbiiayaan akad jual beilii (tiijarah) dan seiwa meinyeiwa (iijarah) dan (2) peimbiiayaan yang 
meimbeiriika peiroleihan hasiil tiidak teitap yag diidapatkan darii peimbiiayaan yang beirakad bagii 
hasiil (syiirkah). Beirdasarkan dua hal teirseibut, maka produk dalam iinveistasii Syariiah akan 
meimbeiriikan reisiiko yng beirbeida antara akad satu deingan yang laiinnya. Reisiiko peimbiiayan 
dalam iinveistasii dapat diimiiniimalkan deingan meilakukan meineijeimein reisiiko seicara baiik, diiawalii 
deingan meilakukan peinyariingan atau skriiniing teirhadap calon nasabah dan proyeik yang akan 
diibiiayaii. Jiika peimbiiayaan teilah diireialiisiisakiikan, peingeindaliian reisiiko peimbiiayan dapat 
diilakukan deingan meimeibriikan peirlakukan atau treiatmein yang seisuaii deingan karakteir 
nasabah maupun proyeik. Reisiiko karakteir beirkaiitan deingan hal-hal yang beirkaiitan deingan 
karakeir nasabah. Seimeintara reisiiko proyeik beirkaiitan deingan karakteir proyeik yang diibiiayaii. 
Reisiiko karakteir nasabah dapat diiliihat darii aspeik:13 
1. Faktor Skiill (Keiteirampiilan) 
2. Faktor Reiputasii (Reiputatiion) 
3. Faktor Asal Usul (Oriigiin) 
 

Seimeintara reisiiko proyeik yang diibiiayaii dapat diiliihat darii ciirii-ciirii yang harus diipeirhatiikan 
untuk meimiiniimalkan reisiiko adalah peilaporan akuntansii; tiingkat reitur proyeik dan prospeik 
proyeik. Beirdasarkan ciirii-ciirii teirseibut, reisiiko proyeik yang diibiiayaii deingan kontrak jual beilii 
atau seiwa meinyeiwa dapat beirheintii kareina: (1) keimungkiinan teirjadii keibangkrutan biisniis, (2) 
jamiinan yang diibeiriikan oleih nasabah atas beisarnya peimbiiayaaan yang diiteiriima. Seidangkan 
reisiiko prooyeik yang diibiiayaii deinga kontrak bagii hasiil atau syiirkah dapat teirjadii kareina: (1) 
reisiiko biisniis;(2) reisiiko beirkurangnya niilaii peimbiiayaan; dan (3) reisiiko karakteir nasabah. 
Reisiiko biisniis adalah reisiiko yang diitiimbulkan kareina kurang baiiknya biisniis yang diijalankan. 
Seidangkan beirkurangnya niilaii peimbiiayaan atau shriinkiing riiks teirjadii kareina peingaruh reisiiko 
yang tak teirduga oleih peingusaha seipeirtii peinurunan drastiis tiingkat peinjualan. Reisiiko karakteir 
nasabah iinii teirjadii kareina priilaku-priilaku meinyiimpang yang diilakukan oleih nasabah saat 
meinjalankan usaha. Peiriilaku peinyiimpang teirseibut dapat beirbeintuk moral hazat. Untuk 
meingurangii atau meingantiisiipasii karakteir dalam beiriinveistasii kiita dapat meineitapkan koveinan 
atau klaufull teirteintu pada saat meilakukan kontra peimbiiayaan bagii hasiil, baiik musyarakat 
maupun mudharabah. Deingan adanya konveinan teirseib diiharapkan dapat meimpeirkeiciil 
masalah asiimeitriik iinformasii atau ageinsii dalam peimbiiayaan bagii hasiil. 
 
 

                                                
13 Ibid . 



BIMA: Journal of Business Inflation Management and Accounting 
E-ISSN: XXXX-XXXX P-ISSN: XXXX-XXXX 

Vol. 2 No. 1 Januari 2025 
 

 
Nisa, dkk. – Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Bengkalis 163 

KESIMPULAN 
Iinveistasii meirupakan peinanaman dana yang diilakukan oleih suatu peirusahaan keidalam 

suatu aseit deingan harpan meimpeiroleih peindapatan diimasa yang akan datang. Keibiijakan 
iinveistasii yang diilakukan suatu peirusahaan akan meineintukan apakah suatu peirusahaan layak 
meilakukan iinveistasii atau tiidak. Hal iinii kareina keibiijakan iinveistasii meinyangkut dana yang akan 
diigunakan iinveistasii. Dalam kajiian eikonomii Syariiah iinveistasii teirmasuk kei dalam kajiian 
muamalah kareima iitu beirlaku kaiidah fiikiih, seimuanya boleih diilakukan seilagii tiidak ada daliil 
yang meilarangnya. Iinveistasii haruslah teitap beirapa pada jalur syariiat yang meingajarkan untuk 
beiriinveistasii yang diijalankan seisuaii deingan niilaii-niilaii dan ajaran Syariiah. Hanya iinveistasii yang 
seisuaii deingan priinsiip eikonomii iislam dan priinsiip muamalah yan meindapatkan leigaliitas seiacara 
syar’Ii baiik darii al-quran maupun hadiist keimudiian meilaluii priinsiio-priinsiip iinveistasii proseis 
manajeimein iinveistasii Syariiah kriiteiriia iinveistasii Syariiah pola dan jeiniis reisiiko dalam iinveistasii 
Syariiah.  
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